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Abstrak
Grey water atau air yang ditimbulkan dari kegiatan mandi dan cuci merupakan proporsi
terbesar dalam air limbah domestik. Pada umumnya, grey water secara langsung
melewati saluran drainase tanpa pengolahan terlebih dahulu dan masuk ke Sungai
Ciliwung, sehingga menyebabkan penurunan kualitas air sungai. Tujuan penelitian untuk
menganalisis kadar pencemaran air pada sistem drainase, di 6 kelurahan pada segmen 2
Sungai Ciliwung (Kota Bogor). Parameter yang dianalisis adalah TSS, BOD, COD, dan
Total Coliform yang dibandingkan dengan 2 baku mutu yakni berdasarkan Peraturan
Menteri Lingkungan Hidup No.68 tahun 2016 dan Peraturan Pemerintah No.82 tahun
2001. Pengambilan sampel dilakukan pada pagi dan sore hari yang dianggap mewakili
jam puncak timbulnya air limbah domestik. Hasil analisis menunjukkan parameter TSS
berkisar 0,004-0,835 mg/L, BOD 184,260-89791,670 mg/L, COD 25,600-528,000 mg/L,
dan Total Coliform 8,350x105-4,380x108 jumlah/100 mL. Parameter TSS di seluruh titik
pengambilan sampel tidak melebihi baku mutu. Adapun parameter BOD dan COD
ditemukan melebihi baku mutu pada titik Sukasari dan Babakan Pasar 2. Khusus
parameter Total Coliform, ditemukan melebihi 3x104 jumlah/100mL di seluruh titik.
Tingginya parameter BOD, COD, dan Total Coliform menunjukkan ada kecenderungan
pencemaran oleh limbah domestik baik grey water maupun black water.
Kata kunci: Sungai Ciliwung, Domestik, Bantaran Sungai, Sanitasi, Air Limbah
Pendahuluan
Menipisnya lahan kosong di perkotaan menyebabkan masyarakat membangun
tempat tinggal mereka di sepanjang bantaran sungai yang mengakibatkan badan air
sungai menjadi sempit. Fitri, dkk (2017) menyatakan bahwa, pertumbuhan penduduk
yang pesat serta pengembangan wilayah tempat tinggal yang cepat tanpa perencanaan
yang baik dapat merusak keseimbangan ekosistem. Padatnya pemukiman di bantaran
sungai menjadikan masalah sanitasi menjadi salah satu permasalahan utama. Sanitasi
dan kebersihan menjadi masalah global, terutama dikalangan anak-anak yang beresiko
terkena penyakit seperti infeksi usus dan gejala komplikasi lainya (Brown, 2011). Masalah
sanitasi di bantaran sungai terjadi akibat perilaku manusia yang masih banyak melakukan
kegiatan sehari-hari di sungai. Diperkirakan sebanyak 2,4 milliar penduduk masih
kesulitan mendapatkan akses sanitasi dan sebanyak 946 penduduk masih melakukan
buang air besar sembarangan (Garn, dkk, 2017). Limbah domestik sebagian besar
merupakan padatan organik dari toilet dan deterjen hasil cucian masyarakat (Reckson,
dkk, 2012). Selain itu, kegiatan domestik ini juga mengakibatkan terjadinya penurunan
kualitas air sungai akibat limbah cair yang dibuang langsung ke badan air. Bahan kimia
yang dibuang berinteraksi dengan air sungai dan mengubah pH serta parameter kualitas
air lainnya (Uniyal, dkk, 2017).
Sistem drainase yang ada juga beralih fungsi menjadi saluran buangan air limbah.
Hal ini mengakibatkan air sungai tidak dapat lagi digunakan untuk kebutuhan sehari-hari
manusia karena kualitasnya yang buruk. Hasil cucian dari partikel makanan di dapur
penduduk terbilas keluar menuju saluran drainase (Ling, dkk, 2012). Kota Bogor
merupakan salah satu kota yang memiliki jumlah penduduk yang padat dan penduduknya
yang menempati bantaran sungai akibat kurangnya lahan. Berdasarkan latar belakang
tersebut, maka dilakukan penelitian mengenai sarana sanitasi serta sumber pencemar air
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limbah di bantaran Sungai Ciliwung pada segmen 2 untuk menentukan upaya
penanganan sanitasi dikarenakan limbah cair merupakan salah satu sumber pencemar di
sungai.
Studi Pustaka
Peningkatan urbanisasi menghasilkan bertambahnya kebutuhan untuk
penggunaan lahan perkotaan, terutama untuk tujuan permukiman (Eni, 2018).
Berubahnya penggunaan lahan di perkotaan dapat menyebabkan berkurangnya daerah
tangkapan air hujan (catchment area) yang mengakibatkan meningkatnya limpasan
(runoff) terutama di permukiman sepanjang sungai (Ritnawati, dkk, 2017). Ketika aliran
sungai tidak terlalu deras (biasanya saat musim panas), masyarakat melakukan banyak
aktivitas di sepanjang tepi sungai seperti wanita mencuci peralatan dapur dan pakaian,
serta anak-anak yang berenang (Saptorini, 2011).
Rata-rata orang biasanya menghasilkan 150-250 liter air limbah domestik per hari,
dan grey water menyumbang hingga 75% dari air limbah rumah tangga dan lebih dari
90% jika toilet vakum dipasang (Ghaitidak, dkk, 2013). Beberapa penelitian telah
menunjukkan bahwa grey water yang digunakan kembali untuk toilet di rumah penduduk
bisa mengurangi konsumsi air rumah tangga sehari-hari sebesar 10-29% dan
penggunaan kembali grey water untuk irigasi kebun dapat lebih mengurangi penggunaan
air harian untuk pengurangan keseluruhan 41% (Penn, dkk, 2013). Kualitas grey water
bervariasi tergantung pada sumbernya, seperti kamar mandi dan tempat cuci tangan,
tempat cuci piring, dan mesin cuci (Al-Mughalles, dkk, 2012)
TSS di perairan berasal dari produk perawatan tubuh, pasta gigi, busa, dan
rambut manusia ketika mandi, dari hasil dapur seperti partikel makanan, hasil cucian
dapur, dan hasil cuci pakaian yang dibuang langsung ke saluran (Boyjoo, dkk, 2013).
BOD yang rendah biasanya dikaitkan dengan rendahnya aktivitas penguraian bahan
organik oleh bakteri dan jamur sehingga dapat mendukung pertumbuhan mikroorganisme
aerobik, serta dapat mendukung kehidupan ikan dan hewan akuatik lainnya pada badan
air (Recskon, dkk, 2012). Air dari hasil cuci dan dapur menunjukkan nilai COD yang tinggi
karena kehadiran senyawa organik dari kegiatan manusia (Abedin, dkk, 2013). Total
Coliform menjadi tinggi ketika kebiasaan masyarakat meninggalkan bekas makanan dan
bekas peralatan dapur yang kotor semalaman di tempat cuci dapur sehingga ketika dicuci
keesokannya, bakteri mengalir bersama air cuci menuju saluran buangan (Kotut, dkk,
2011).
Metodologi Penelitian
Penelitian dilaksanakan di sepanjang bantaran Sungai Ciliwung Segmen 2, Kota
Bogor dengan lokasi sampling terpilih yakni lokasi yang banyak dihuni oleh penduduk
pada bantaran sungainya. Adapun wilayah yang dipilih sebagai lokasi sampling adalah 6
kelurahan, yakni Kelurahan Babakan Pasar, Kelurahan Sukasari, Kelurahan
Baranangsiang, Kelurahan Cibuluh, Kelurahan Kedung Badak, dan Kelurahan Sempur.
Tahap pengumpulan data terdiri dari pengumpulan data primer dan sekunder. Data
sekunder yang diperoleh adalah data demografi penduduk daerah bantaran Sungai
Ciliwung Segmen 2. Adapun data primer adalah data kualitas air limbah domestik hasil
pengambilan sampel pada drainase di bantaran Sungai Ciliwung Segmen 2, Kota Bogor.
Pengambilan sampel air yang dilakukan pada drainase di 6 kelurahan terpilih di
sepanjang bantaran Sungai Ciliwung Kota Bogor. Pengambilan sampel pada bulan Mei,
Juni, dan Juli. Pengambilan sampel pada Bulan Mei dan Juli dianggap mewakili
pengambilan sampel pada musim panas, dan pengambilan sampel pada Bulan Juni
dianggap mewakili pengambila sampel pada musim hujan. Sampel diambil pada pagi dan
sore yang dianggap sebagai jam puncak timbulnya air limbah domestik.
Pengukuran in situ dilakukan untuk parameter pH, suhu, daya hantar listrik (DHL),
kekeruhan, serta dissolved oxygen (DO). Pengukuran eks situ untuk parameter Total
Suspended Solids (TSS), Biochemical Oxygen Demand (BOD), Chemical Oxygen
Demand (COD), dan Total Coliform. Hasil analisis kemudian dibandingkan dengan baku
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mutu sesuai dengan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup (PerMenLH) No.68 tahun 2016
tentang Standar Kualitas Air Limbah Domestik dan Peraturan Pemerintah (PP) 82 tahun
2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air dengan Baku
Mutu Air kelas II.
Hasil dan Pembahasan
Secara geografis, Kota Bogor terletak diantara 106o 43’30”–106o 51.00” Bujur
Timur dan 6o 30’30” – 6o 41’00” Lintang Selatan. Kota ini berjarak lebih kurang 50 Km dari
Jakarta. DAS Ciliwung pada segmen 2 meliputi 4 kecamatan di Kota Bogor yang terdiri
atas 17 kelurahan. Wilayah studi yang dilakukan di sepanjang bantaran Sungai Ciliwung
Segmen 2 meliputi 4 kecamatan dengan 6 kelurahan, seperti pada Tabel 1.:
Tabel 1. Wilayah Studi
No. Kecamatan Kelurahan
1. Bogor Utara Cibuluh
2. Bogor Timur Baranangsiang dan Sukasari
3. Bogor Tengah Babakan Pasar dan Sempur
4. Tanah Sareal Kedung Badak
Tabel 2. memperlihatkan nilai baku mutu yang digunakan dalam perbandingan
kualitas air di saluran drainase, yaitu:
Tabel 2. Nilai Baku Mutu
Parameter Satuan PerMenLH
68/2016
PP.
82/2001
(Kelas II)
TSS mg/L 30 50
BOD mg/L 30 3
COD mg/L 100 25
Total Coliform Jumlah/100mL 3000 5000
Tabel 3 Memperlihatkan hasil pengukuran kualitas air di saluran drainase. Terlihat
bahwa parameter TSS di seluruh lokasi pengambilan sampel air tidak ada yang melebihi
baku mutu. Parameter BOD dan Total Coliform di seluruh lokasi pengambilan sampel
melebihi kedua baku mutu. Parameter COD di beberapa lokasi pengambilan sampel yang
melebihi baku mutu berdasarkan PerMenLH No.68/2016 yakni pada bulan Mei di lokasi
Babakan Pasar 1, Sukasari, Baranangsiang 2, Babakan Pasar 2, Baranangsiang 1, dan
Sempur, kemudian pada bulan Juni di lokasi Sukasari dan Babakan Pasar 2, serta pada
bulan Juli di lokasi Sukasari, Babakan Pasar 2, dan Cibuluh. Adapun bila dibandingkan
dengan baku mutu berdasarkan PP No.82/2001, parameter COD yang melebihi baku
mutu pada bulan Mei, Juni, dan Juli berada di setiap lokasi pengambilan sampel air.
Selama 3 bulan pengambilan sampel, terlihat bahwa lokasi dengan tingkat BOD, COD
dan Total Coliform yang selalu tinggi dan melebihi baku mutu berdasarkan PerMenLH
No.68/2016 adalah lokasi Sukasari dan Babakan Pasar 2, namun bila dibandingkan
dengan baku mutu berdasarkan PP No.82/2001, lokasi dengan tingkat BOD, COD, dan
Total Coliform yang selalu tinggi dan melebihi baku mutu berada di seluruh lokasi
pengambilan sampel.
Gambar 1 dan 2 menunjukkan parameter BOD dan COD pada bulan Mei, Juni,
dan Juli di seluruh titik sampel yang dibandingkan terhadap baku mutu PerMenLH
No.68/2016 dan PP No.82/2001.
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Tabel 3. Kualitas Air Drainase
Keterangan:
* : Tidak Memenuhi Baku Mutu PerMenLH No.68/2016
** : Tidak Memenuhi Baku Mutu PP No.82/2001
Bulan Parameter
Lokasi
Babakan
Pasar 1 Sukasari
Baranangsia
ng 2
Babakan
Pasar 2
Baranangsia
ng 1 Cibuluh Kedungbadak Sempur
Mei
TSS 0,011 0,118 0,073 0,074 0,008 0,040 0,004 0,012
BOD 3178,503*
)*
*)
10777,399*)
**)
16213,958*)*
*)
13214,111*)
**) 4245,417*
)**) 280,000*)**) 7612,500*)**) 7926,972*
)**
)
COD 132,800*)**) 258,400*)**) 252,000*)**) 348,800*)**) 200,000*)**) 44,800** 66,400** 264,800*)**)
Total
Coliform
6,250x106*)*
*)
1,240x108*)*
*) 3,115x10
6*)**) 8,050x10
7*)*
*) 8,615x10
6*)**) 8,960x105*)**) 1,030x107*)**) 1,650x10
7*)*
*)
Juni
TSS 0,077 0,099 0,051 0,086 0,058 0,054 0,048 0,056
BOD 4991,278*
)*
*)
74460,354*)
**) 419,342*
)**) 89791,667*
)
**) 6737,583*
)**) 8228,250*)**) 1095,351*)**) 5370,420*
)**
)
COD 38,400** 169,600*)**) 33,600** 281,600*)**) 51,200** 44,800** 25,600** 32,000**
Total
Coliform
1,950x107*)*
*)
1,566x108*)*
*) 4,368x10
8*)**) 7,195x10
7*)*
*) 2,800x10
7*)**) 7,350x107*)**) 1,285x108*)**) 1,565x10
6*)*
*)
Juli
TSS 0,053 0,835 0,089 0,090 0,107 0,107 0,058 0,072
BOD 511,787*)**) 35333,333*
)
**) 184,261*
)**) 19666,667*
)
**) 1153,802*
)**) 4696,721*)**) 409,610*)**) 561,573*)**)
COD 41,600** 496,000*)**) 25,600** 528,000*)**) 60,800** 115,200*)**) 36,800** 40,000**
Total
Coliform
1,618x107*)*
*)
3,485x107*)*
*) 8,350x10
5*)**) 3,550x10
7*)*
*) 3,125x10
7*)**) 2,430x106*)**) 1,383x106*)**) 3,840x10
6*)*
*)
Seminar Nasional Cendekiawan ke 4 Tahun 2018 ISSN (P) : 2460 - 8696
Buku 1: ”Teknik, Kedokteran Hewan, Kesehatan, Lingkungan dan Lanskap“ ISSN (E) : 2540 - 7589
675
Gambar 1. Grafik Parameter BOD Gambar 2. Grafik Parameter COD
Tingginya nilai konsentrasi COD, BOD, dan total coliform di drainase pada 6
kelurahan terpilih mengindikasikan adanya pencemaran akibat air limbah yang dibuang
langsung oleh penduduk sekitar ke drainase tersebut. Air limbah rumah tangga umumnya
terdiri dari black water, yang terdiri dari kotoran atau hasil buangan yang berasal dari
manusia dan hewan, dan grey water yang berasal dari kegiatan rumah tangga seperti
mandi dan mencuci (Naidoo, dkk, 2013). Akibatnya, kandungan oksigen terlarut di dalam
air menjadi berkurang, sehingga mikroorganisme di perairan tidak dapat mengurai materi
organik yang terdekomposisi di perairan. COD yang tinggi dapat mengurangi oksigen
terlarut pada badan air penerima ke tingkat yang dapat membahayakan kehidupan
akuatik di perairan tersebut, terutama ikan (Reckson, dkk, 2012). Perairan dengan nilai
BOD tinggi mengindikasikan bahwa bahan pencemar yang ada dalam perairan tersebut
juga tinggi, yang menunjukkan semakin besarnya bahan organik yang terdekomposisi
menggunakan sejumlah oksigen di perairan (Pujiastuti, dkk, 2013). Aliran drainase
langsung menuju sungai dapat mengakibatkan penurunan kualitas air sungai. Kegiatan
manusia seperti buang air kecil dan buang air besar sembarangan di sekitar bantaran
sungai juga dapat menyebabkan penyakit. Dalam menjaga kualitas air drainase, perlu
dilakukan pengolahan air limbah secara komunal dan keterlibatan dari masyarakat agar
dapat menjaga lingkungan dan ikut dalam mengelola IPAL komunal.
Kesimpulan
Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian di bantaran Sungai Ciliwung
Segmen 2, Kota Bogor adalah sebagai berikut:
a) Parameter TSS pada pengambilan sampel selama 3 bulan tidak ada yang melebihi
baku mutu di seluruh lokasi sampling.
b) Parameter BOD dan Total Coliform pada pengambilan sampel selama 3 bulan selalu
menunjukkan nilai yang melebihi baku mutu di seluruh lokasi sampling.
c) Parameter COD pada pengambilan sampel selama 3 bulan yang selalu melebihi baku
mutu ada pada lokasi Sukasari dan Babakan Pasar, namun lokasi sampling yang
lainnya menunjukkan nilai yang tidak tetap.
d) Parameter BOD, COD, dan Total Coliform yang tinggi menunjukkan pencemaran
didominasi oleh kegiatan domestik, baik air limbah grey water maupun black water.
e) Kegiatan masyarakat di bantaran sungai menyebabkan terjadinya penurunan kualitas
lingkungan, terutama pada kualitas air drainase yang seharusnya digunakan sebagai
saluran buangan air hujan.
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